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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis powerpoint terhadap minat belajar siswa pada 

mata pelajran Informatika di kelas X DKV 3 SMK Negeri 1 Bengkulu 

Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penis penelitian deskriftif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner, 

observasi, dan dokumntasi, subjek dari penelitian ini adalah 34 siswa 

kelas X DKV 3 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan pada mata pelajaran 

Informatika. Adapun hasil penelitian ini berdasarkan hasil kuesioner, 

observasi dan dokumntasi yang dilakukan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis powerpoint memiliki dampak positif dalam 

pembelajaran mata pelajaran Informatika pada siswa kelas X. Guru 

yang mampu menggunakan media ini mampu mengelola kelas dengan 

lebih baik dan memperhatikan siswa yang tidak fokus saat 

menyaksikan video pembelajaran. Hasil dari angket respon minat 

belajar siswa yaitu pada indikator perasaan senang 68%. Indikator 

ketertarikan 64%, indikator perhatian siswa 81%, dan indikator 

keterlibatan/partisipasi siswa 63%. Disimpulkan bahwa hasil dari 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis powerpoint pada materi 

dampak sosial informatika dapat dikategorikan baik karena dapat 

menumbuhkan minat belajar dan semangat bagi siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

ABSTRACT  

This study aims to determine the utilization of powerpoint-based learning 

media on students’ learning interest in Informatics subject in class X DKV 3 

SMK Negeri 1 of South Bengkulu. The method used in this research is a 

qualitative research method with a type of descriptive research with a 

qualitative approach. Data collection techniques in the form of 

questionnaires, observation, and documentation, the subjects of this study 

were 34 students of class X DKV 3 SMK Negeri 1 of South Bengkulu in 

Informatics subject. The results of this study based on the results of 

questionnaires, observations and documentation conducted that the 

utilization of powerpoint-based learning media has a positive impact in 
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learning Informatics subject in class X students. Teachers who are able to 

use this media are able to manage the class better and pay attention to 

students who are not focused when watching learning videos. The results of 

the student learning interest response questionnaire are on the indicator of 

feelings of pleasure 68%. Interest indicator is 64%, student attention 

indicator is 81%, and student involvement/participation indicator is 63%. It 

is concluded that the results of the use of powerpoint-based learning 

media on the material of the social impact of informatics can be 

categorized as good because it can foster interest in learning and 

enthusiasm for students in following the learning process. 

PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan tidak bisa terlepas dari perkembangan zaman karena pendidikan 

dipersiapkan untuk merencanakan perubahan zaman (Setyorini et al., 2021). Untuk mempersiapkan 

individu yang dapat menghadapi dan beradaptasi dengan perubahan zaman, maka sangat 

diperlukan pendidikan yang dapat mengikuti dan menyesuaikan diri dengan segala perubahan 

zaman yang terjadi.Seiring dengan perkembangan zaman tak lepas dari berbagai pengaruh 

terhadap berbagai kehidupan, demikian juga terhadap dunia pendidikan. Oleh karena itu, 

pendidikan perlu merancang kurikulum, metode pembelajaran, dan pengalaman belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan perubahan zaman. Dunia pendidikan harus terus berusaha untuk selalu 

relevan dengan perkembangan zaman, sehingga mampu menciptakan generasi yang siap 

membantu merancang perubahan zaman secara positif terhadap dunia yang terus mengalami 

perkembangan ini (Erlistiana et al., 2022). Kenyataannya saat ini banyak orang yang sudah 

terpengaruh hal-hal negatif dari adanya kemajuan teknologi tersebut, terutama berdampak pada 

akhlak dan moralnya. Seperti contohnya kenakalan anak-anak, remaja, bahkan dewasa akibat dari 

game, youtube dan lain sebagainya. Sehubungan dengan hal tersebut kita sebagai pendidik atau 

sebagai orang tua harus ekstra dalam menjaga anak terutama akhlaknya, Karena akhlak sangat 

penting diterapkan pada anak, pengaruh besar akhlak itu tergantung penerapan orang tua di rumah 

dan guru di sekolah.  

Selain itu juga dapat menggangu perkembangan anak-anak, menciptakan ketergantungan, 

mencakup fitur internet, perubahan sistem nilai dan norma (Munti & Syaifuddin, 2020).Siswa yang 

mengalami kejenuhan dapat menunjukkan perilaku seperti bolos sekolah, kecemasan saat 

menghadapi ujian, mencontek, kurang minat terhadap materi, kesulitan untuk memahami materi, 

merasa tidak nyaman di sekolah, kesulitan dalam berkonsentrasi di kelas, berkeinginan untuk 

pindah kelas lain, cemas terhadap materi yang sulit, jenuh terhadap adanya penambahan pelajaran, 

panik menghadapi tugas yang banyak dan sulit, kurang adanya kepercayaan diri, yang akhirnya 

dapat memberikan dampak negatif pada minat belajar yang rendah dan kemampuan siswa dalam 

menguasai materi (Nurmalasari 2011 : 6). Solusi untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

dapat dengan cara meningkatkan kelengkapan sarana prasarana yang mendukung dalam 

penggunaan teknologi (Sakiah & Effendi, 2021). Selain itu juga dengan mengadakan tentang 

pelatihan penggunaan teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran bagi guru, dan diharapkan guru 

tersebut dapat menerapkan hasil pelatihan tersebut dalam proses pembelajaran di kelas secara 

nyata (Mukaromah, 2020). Dalam era kemajuan teknologi ini juga ditekankan mengenai pentingnya 

untuk dapat mencapai keberhasilan pendidikan dengan memaksimalkan penggunaan teknologi 

sebagai alat bantu dalam pendidikan, sehingga diharapkan dapat menciptakan generasi yang lebih 

baik dan dapat mengikuti perkembangan zaman (Setyorini et al., 2021). Dengan begitu 

diperlukannya sumber daya manusia yang terampil dalam menggunakan teknologi untuk bisa 

memberdayakan individu lain dalam penggunaan teknologi demi menghadapi perkembangan 

zaman yang terus terjadi (Ambarwati et al., 2022) Media merupakan sebuah alat pembelajaran yang 



 
 

Jurnal Komputer Indonesia, Vol. 3 No. 1 Januari-Juni 2024 page: 11 – 20 | 13  

perlu diperhatikan oleh setiap guru ketika ingin melakukan proses belajar mengajar, karena jika 

dalam sebuah pembelajaran tidak ada penggembangan dalam penggunaan media maka proses 

belajar mengajar akan menjadi monoton dan tidak menyenangkan, bahkan siswa cenderung malas 

mengikuti pembelajaran. Jika hal itu terjadi sudah bisa dipastikan kegagalan proses belajar 

mengajar telah gagal. Menghadapi era digital 4.0 seorang guru harus benar-benar mampu 

menggunakan berbagai macam multimedia dalam pembelajaran, guru tidak diperkenankan hanya 

menggunakan lembar kerja siswa saja ketika mengajar. Berkaitan dengan media pembelajaran 

tentu banyak jenisnya yang dapat digunakan, seperti media visual, audio, audio visual, salah satu 

media yang mudah dan simple untuk digunakan adalah powerpoint. Media ini dapat dimanfaatkan 

setiap pendidikan dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga pikiran, perasaan, 

observasi, pendengaran peserta didik dapat terangsang guna lebih serius dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Powerpoint dapat dimodifikasi oleh pengguna untuk lebih menarik bagi audiens baik 

dari aspek tampilan, warna, maupun suaranya. Program microsoft powerpoint ini dapat dijadikan 

media pembelajaran dengan mengoptimalkan fasilitas-fasilitas yang ada dan disesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan seperti animasi, audio, video, gambar-gambar, maupun hyperlink, 

tampilan pembelajaran menjadi lebih bervariasi. microsoft powerpoint dilengkapi dengan animasi 

yang tidak hanya berlaku pada teks saja tetapi juga pada gambar, garis, video, film, dan sebagainya. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah berarti 

“tengah” perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim ke penerima pesan.Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011), 

mengatakan bahwa media yang dicapai secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara 

lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar cenderung diartikan alat-alat grafis, fotografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan 

variabel. Keterampilan mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran sangat diperlukan 

oleh pendidik dan calon pendidik di era milenial ini. Keterampilan tersebut akan membantu 

pendidik dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, keterampilan membuat media pembelajaran juga membimbing pendidik untuk semakin 

kritis dan kreatif dalam memilih, membuat menyalakan, dan hadir untuk memberikan tuntunan 

praktis dan sistematis kepada pendidik, calon pendidik, dan masyarakan umum dalam membuat 

dan menggunakan media pembelajaran secara efektif. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu untuk mengajar dalam 

menyampaikan materi agar pesan lebih mudah dipahami dan dipahami oleh siswa sehingga siswa 

mampu memahami materi yang diberikan dengan baik. 

 

Macam-Macam Media Pembelajaran  

Media pembelajaran memiliki berbagai macam bentuk, jenis dan teknik pemakaiannya. 

Menurut Rudy Bretz (1971), Media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan jenisnya 

diantaranya sebagai berikut :  

1) Media Auditif Media pembelajaran yang hanya mengandalkan kemampuan suara (audio) dalam 

kegunaannya, seperti radio. Media ini tidak cocok lagi bagi peserta didik yang memiliki kelainan 

pada pendengaran (tuli). 

2) Media Visual Media pembelajaran yang hanya mengandalkan indra pengelihatan, seperti gambar 

diam (film bingkai, film rangkai, foto, gambar, atau lukisan), media visual yang menampilkan 

gambar atau simbol yang bergerak, seperti film bisu dan film kartun. 
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3) Media Audio Visual Media pembelajaran yang memiliki unsur suara dan gambar. Media ini 

mampu menyampaikan pesan dengan baik, baik secara visual maupun audio. 

 

Pengertian Microsoft PowerPoint  

Menurut Rusman (2015:301) mengemukakan bahwa powerpoint merupakan salah satu 

software yang dirancang khusus agar mampu menyajikan program multimedia dengan sangat 

menarik, mudah dalam pembuatannya, mudah dalam pengoperasiannya dan relatif murah. 

Sedangkan powerpoint interaktif merupakan persembahan slide yang disusun secara interaktif dan 

dalam bentuk menu sehingga dapat menyajikan feedback yang telah terprogram. Powerpoint dapat 

menampilkan objek teks, grafik, video, suara dan objek terkait lainnya dalam satu halaman 

individual yang diartikan sebagai slide.Program dalam powerpoint mempunyai banyak jenis animasi 

yang dapat menarik peserta didik baik objek dalam slide baik objek grafis. Terdapat banyak fitur 

dalam media powerpoint yang menambah nilai estetika. Ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung siswa tertarik terlebih dahulu ketika tampilan powerpoint ditampilkan sehingga 

memungkinkan untuk lebih memperhatikan apa yang diarahkan oleh guru (Erlina 2009:2). Beragam 

fitur media powerpoint yang dapat dipilih seperti grafik, gambar, teks, model transisi suara ketika 

berpindah dari slide satu ke slide selanjutnya, mengatur warna, dan lain-lain. Media Powerpoint 

merupakan persembahan slide yang disusun secara interaktif dan dalam bentuk menu sehingga 

dapat menyajikan feedback yang telah terprogram. Powerpoint semakin maju dengan dilengkapi 

berbagai fitur objek, grafik, video, suara dan lainnya. Beberapa halaman individu yang dikenal 

dengan slide. Slide dapat menghungkan slide sebelumnya dengan slide berikutnya. Aplikasi lain 

atau jaringan ke internet disebut dengan hyperlink. Hyperlink yang terdapat dalam satu program 

akan memungkinkan pemberian umpan balik secara langsung terhadap proses pembelajaran. 

Dengan powerpoint interaktif dapat membantu guru untuk menggunakan media pembelajaran 

yang menarik dan dapat membuat siswa aktif untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

 

Pengertian Minat Belajar  

Minat belajar adalah salah satu kondisi individu menempatkan pada objek yang diikuti 

dengan keinginan untuk memahami, menguasi, menekuni, dan menyakinnkan (Rahmat, 2018;161). 

Menurut Safari dalam (Seftiani, Lesmono, and Harimkuti 2020) indikator minat belajar ada empat, 

yaitu :  

1. Perasaan senang, ditandai dengan siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenangi 

tanpa ada rasa terpaksa. 

2. Ketertarikan siswa, berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa 

tertarik pada orang, benda, kegiatan bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. 

3. Perhatian siswa, meliputi konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan penegrtian. 

4. Keterlibatan atau patisipasi siswa, siswa merasa senang dan tertarik untuk melakukan atau 

mengerjakan kegiatan tertentu. 

 

Minat belajar yang tinggi dapat menepatkan prilakunya agar tercapai menerima hasil belajar 

yang maksimal. Akan tetapi, pada kebenarannya tidak seluruh peserta didik mempunyai minat 

belajar yang besar yang di tunjukan mulai dari perilaku dan akhlaknya peserta didik yang condong 

bertahan saat proses pembelajaran dan mengidikasikan minat belajar siswa yang kurang (Resky, 

2021). Dari penjelasan berikut dapat disimpulkan minat belajar adalah keadaan seseorang yang 

merasakan ketertarikan pada suatu hal yang diperlukan dalam menuntut ilmu disekolah untuk 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 
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METODE PENELITIAN 
 

Analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

dokumentasi, kuesioner dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman analisis tersebut perlu dilanjutkan dengan mencari makna Noeng Muhadjir (1998:104). 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu :  

1. Reduksi Data Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan pembuangan yang 

tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

2. Penyajian Data Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 

penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dijelaskan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana, jelas agar mudah dibaca. 

3. Kesimpulan Menarik Setelah data disajikan sesuai dengan jenis data, kemudian langkah 

selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan awal, sehingga dapat memutuskan apakah kesimpulan 

akan ditambah atau dikurangi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dalam mencari dan mengumpulkan informasi mengenai penelitian yang dilakukan. 

Hasil pengumpulan data terhadap informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, serta diskusi 

yang terfokuskan terhadap masalah yang diteliti pada penelitian ini didapatkan oleh peneliti 

melalui sebagai berikut. 

 

Kuesioner (Angket) 

Angket diberikan kepada siswa setelah kegiatan proses pembelajaran selesai. Dimana 

angket tersebut bertujuan untuk memperoleh tanggapan dan respon siswa yang berjumlah 

34 orang terhadap minat pada mata pelajaran Informatika. Adapun respon atau jawaban 

siswa dari setiap pernyataan yang diajukan peneliti dalam angket sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Respon Siswa Setiap Pertanyaan 

Butir pernyataan 
Jumlah skor Presentase 

indikator perasaan senang 

P1 127 93% 

P2 110 81% 

P3 70 51% 

P4 67 49% 

P5 102 75% 

P6 99 73% 

P7 75 55% 

Jumlah nilai dari indikator 1 650 68% 

Indikator Ketertarikan Siswa   

P8 104 76% 

P9 64 47% 

P10 100 74% 

P11 101 74% 

P12 66 48% 

Jumlah nilai dari indikator 2 435 64% 

Indikator perhatian siswa   
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Observasi 

Pada lembar observasi siswa peneliti mengamati analsiis data keaktifan siswa yang 

merupakan gambaran dari keaktifan 4 kelompok yang dilakukan oleh siswa selama proses 

pembelajaran. Hasil dari data 4 kelompok dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 Hasil Observasi 

Variabel Indikator Ya Tidak 

 

 

 

Kegiatan 

Motorik 

1. Mendengarkan guru menjelaskan materi, 

bertanya pada guru, dan menjawab 

pertanyaan dari guru : 

a) Mendengarkan       dengan        tenang 

penjelasan dari guru dan tidak melakukan 

aktivitas lain 

 

 

 

√ 

 

b) Bertanya dengan aktif kepada guru 

tentang materi yang di pelajari 

 

√ 

 

c) Mampu memberikan  jawaban  dengan tepat 

sesuai pertanyaan dari guru 

 X 

2. Mengamati dan melakukan percobaan praktik : 

a) Mengamati percobaan  dengan  sesuai 

petunjuk kegiatan 

 

 

√ 

 

b) Aktif dalam melakukan percobaan 

praktik 

 

√ 

 

3. Menggunakan alat dengan tepat : 

a) Menggunakan alat sesuai prosedur 

 

√ 

 

b) Menggunakan alat sesuai kebutuhan  X 

4. Melakukan diskusi dan bekerjasama dalam 

kelompok : 

a) aktif berdiskusi dalam kelompok 

 

√ 

 

b) Mampu bekerjasama dengan baik dalam 

kegiatan kelompok 

√  

c) Saling membantu dalam menyelesaikan tugas 

praktik dalam kegiatan kelompok 

√  

   

 

P13 111 82% 

P14 115 85% 

P15 103 76% 

Jumlah nilai dari indikator 3 329 81% 

Indikator keterlibatan 

partisipasi siswa 

  

P16 103 76% 

P17 84 62% 

P18 65 48% 

P19 93 68% 

P20 83 61% 

Jumlah nilai dari indikator 4 428 63% 



 
 

Jurnal Komputer Indonesia, Vol. 3 No. 1 Januari-Juni 2024 page: 11 – 20 | 17  

Dokumentasi 

Dokumentasi ini berupa foto-foto kegiatan yang diambil tepatnya pada mata pelajaran 

Informatika dengan materi dampak sosial Informatika selama proses pembelajaran. 

Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat hasil penelitian bahwa penelitian ini benar-

benar sudah dilakukan sehingga data yang diperoleh benar adanya. Selain melalui observasi 

dan angket, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, 

catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan dokumentasi dengan menampilkan foto kegiatan proses 

pembelajaran. Hasill dokumentasi telah dilampirkan oleh peneliti. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 April – Mei 2024 pada siswa kelas X DKV 3 di 

SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan, dengan pokok pembahasan pemanfaatan penggunaan media 

pembelajaran berbasis powerpoint. Peneliti melakukan penelitian tepatnya di SMK Negeri 1 

Bengkulu Selatan yang berlokasi Jl. Jenderal Ahmad Yani, Ibul, Kota Manna. Berdasarkan angket 

yang dilakukan peneliti pada angket minat belajar siswa yang terdiri dari 20 item pernyataan, 

Berdasarkan hasil analis respon siswa pada kuesioner yang telah peneliti berikan kepada siswa 

terhadap pemanfaatan penggunaan media pembelajaran berbasis powerpoint maka diperoleh 

hasil respon siswa yang mana kuesioner tersebut memiliki 4 alternatif yaitu sangat setuju (4), 

setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1) yang peneliti diskripsikan sebagai berikut : 

Perasaan senang yang artinya siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenangi tanpa 

ada rasa terpaksa, dari pernyataan ini dapat dilihat pada tabel bahwa nilai presentasenya 68%. 

Ketertarikan siswa yang artinya siswa cenderung merasa tertarik pada kegiatan yang dirangsang 

oleh kegiatan itu sendiri, dari pernyataan ini dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai 

presentasenya 64%. Perhatian siswa yang artinya meliputi konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian dengan mengdisampingkan yang lain dari pada itu, dari pernyataan 

ini dapat dilihat pada tabel bahwa nilai presentasenya 81%. Keterlibatan/Partisipasi siswa yang 

artinya seseorang akan tertarik akan suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan 

tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan objek tersebut. dari pernyataan ini dapat 

dilihat pada tabel bahwa nilai presentasenya 63%. Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa jawaban dari hasil responden siswa dengan indikator ketertarikan 

dengan presentase 81%. Sehingga dapat dilihat dari persentase bahwa siswa menyatakan tertatik 

dengan penggunaan aplikasi powerpoint sebagai media pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

yang biasanya menerapkan metode ceramah menggunakan buku kini memanfaatkan media 

pembelajaran, berdasarkan proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan media 

pembelajaran yang diimplementasikan oleh peneliti dapat diketahui bahwa siswa merasa tertarik, 

senang dan antusias dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode yang berbeda dari 

biasanya.  

Lockmono dalam Wasti (2013) menyatakan bahwa minat belajar dapat diartikan 

kecenderungan untuk ketertarikan atau dorongan memperhatikan suatu aktivitas dalam bidang-

bidang tertentu.Pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran informatika berjalan 

dengan baik dan lancar, dimana sebagian besar siswa memperhatikan media pembelajaran 

dengan antusias, adapun siswa yang terlihat kurang ramah dapat diatasi dengan pengembalian 

fokus siswa dengan cara memberika pertanyaan yang merunjuk pada video yang dilihat siswa, 

dengan demikian siswa akan lebih fokus memperhatikan pelajaran. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti mengamati siswa yang memperhatikan materi yang sedang dipelajari dan mengamati 

keaktifan siswa saat bermain, Berdasarkan hasil lembar observasi yang diamati oleh pengamat 

mengenai keaktifan siswa dalam bermain maupun perhatian siswa saat proses pembelajaran, 
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yang meliputi aspek empat, ke 4 aspek tersebut memiliki nilai 70% dan 80% yang dimana bisa 

dikatakan siswa sudah baik mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis powerpoint terhadap minat belajar siswa pada 

mata pelajaran informatika (dampak sosial informatika) di kelas X DKV 3 SMK 1 Bengkulu Selatan 

dapat terstruktur dengan baik, Dilihat dari hasil lembar observasi keaktifan siswa ditunjukan dengan 

keaktifan siswa dalam bekerja sama dengan kelompok, memberikan perhatian ketika sedang 

menjelaskan materi dan melakukan tanya jawab saat proses pelajaran, keaktifan siswa menjadi 

lebih baik dan adanya partisipasi dengan lembar observasi keaktifan siswa dari 10 elemen dari 4 

indikator penilaian yang telah diisi oleh pengamat dengan hasil 2 bagian kelompok 1 dan 3 hasil 

yang didapat yaitu 8 elemen indikator bernilai 80% 2 elemen indikator bernilai 20%, sedangkan 

kelompok 2 dan 4 hasil yang didapat 7 elemen indikator bernilai 70% 3 elemen indikator bernilai 

30%. Dilihat dari hasil pembahasan kuesioner siswa bahwa siswa senang belajar Informatika 

menggunkan media powerpoint dengan skor nilai 127 dan presentase 93% yang dapat dikatakan 

bahwa siswa senang belajar dengan menggunakan media powerpoint dan dapat menumbuhkan 

minat belajar atau semangat bagi siswa dalam mengikuti proses pemebelajaran tersebut. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka saran 

dari peneliti yaitu:  

1. Guru Guru perlu mengontrol siswa yang belum sepenuhnya memahami materi agar tidak 

tertinggal dengan siswa yang lain dan pada pelajaran praktik yang seharusnya dilakukan praktik 

tidak hanya menjelaskan materinya saja sehingga keaktifan belajar siswa saat proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. 

2. Siswa Kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi siswa seperti dapat mengurangi kejenuhan 

dan meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa secara optimal, maka kegiatan ini dapat 

dipelajari oleh siswa. 

3. Peneliti Peneliti agar dapat mengembangkan penelitian ini. Selanjutnya juga dapat dengan 

meneliti media atau model pembelajaran lain untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa atau 

dengan metode dan strategi yang lain. 
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